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Pendahuluan

Ketika kita membicarakan dan membahas suatu ide pemikiran yang
bisa menjadi scbuah paradigma, maka kita tidak akan bisa lepas dari suatu
perjalanan paniang. Sebuah pemikiran bisa sampai men_;adi sebuah paradigma
tidak datang dengan tiba-tiba. Karena itu untaian perjalanan pemikiran
menjadi paradigma merupakan hal yang menarik direlusuri, Bukan hanya
menelusuri proses awal terbentuknya suaru pemikiran hingga berkembang
menjadi suatu paradigma tetapi juga bagaimana paradigma tersebur akhirnya
mampu memecahkan sebagian persoalan ckonomi Indonesia.

Paradigma adalah model untuk memandang suaru persoalan. Melalui
paradigma tersebut suatu fenomena atau kejadian dapar diterangkan dengan
runtut, logis, dan jelas. Para ilmuwan biasanya bekerja dengan paradigma
tertentu baik dengan paradigma yang dikembangkannya sendiri ataupun
paradigma yang dikembangkan orang lain, Dengan paradigma it sang
ilmuwan bisa bekerja secara sistematis menurut kaidah ilmunya. Bagi seorang
ilmuwan, paradigma adalah kerangka berpikir ilmiah yang digunakan uncuk
memecahkan persoalan yang dihadapinya.

Tulisan ini mencoba menelusuri perjalanan dan perkembangan suatu
pemikiran dan konsep agribisnis menjadi paradigma pembangunan pereanian.
Pradigma itu sangat populer dan melekar crat dengan pribadi Prof. Bungaran
Saragih. Secara ringkas tulisan ini menggambarkan suatu proses hagaimana
sebuah paradigma mulai d:ktmbangkan menjadi suatu strategi besar (grand
strategy) pemhangunin p:tl:ama:l:l Tulisan ini juga menmba menggambarkan
sepintas hasil pcnerapin Srmu;g: tersebut.

Tentu sa;a da]am nﬂwﬂn ml :crdapa[ subjektivitas dan kelemahan cara
\semnga apa yang terkandung di dalam
son pcmlkur:m bag:. pengembangzn
model pcml::anmnan' pemman' luﬂunesta saat ini dan di masa mendatang.
Paling tidak tullsanﬂu mhn;nﬂnaltmunf pemdman pr:mbangunan pertanian.
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Perjalanan Awal Agribisnis sebagai Paradigma

Dalam konteks pembangunan pertanian, “agribisnis” adalak suaru
paradigma. Agribisnis adalah paradigma baru yang telah dapat digunakan
untuk memecahkan persoalan pokok pembangunan pertanian Indonesia. Di
Indonesia agribisnis berkembang menjadi suatu paradigma setelah melalui
pergulatan pemikiran panjang. Perjalanan pemikiran dan konsep itu sampai
menjadi paradigma telah melibatkan banyak orang dan kelompok orang
sehingga paradigma agribisnis dapat diterapkan dengan baik. Tentunya,
setelah disesuaikan dengan situasi dan kondisi pertanian Indonesia, akhirnyz
rerbukei paradigma agribisnis dapar digunakan untuk memecahkan persoalan
pembangunan pertanian dan ckonomi nasional.

Dalam konteks pemikiran yang berkembang di dunia, agribisnis bukan
sesuatu yang terlalu baru, Awalnya, paradigma agribisnis dikembangkan oleh
dua ilmuwan dari Harvard University, yang merasa risau melihat lebarnya
kesenjangan harga di tingkat petani (farm gate price) dengan harga di tingkat
supermarket dan harga di tingkar konsumen. Selain itu kedua ilmuwan itu
juga risau mengenai harga komoditas pertanian primer yang selalu jatuh pada
saat panen, Sementara produk olahannya terap tinggi harganya.

Masalah jatuhnya harga komoditas primer schelumnya jarang terjadi
ketika komoditas pertanian primer belum melimpah dan masih kekurangan
pasokan (shortage). Selanjutnya ketika produksi dapat dipacu dan ditingkatkan
maka terjadi keberhasilan yang luar biasa dalam proses budidaya (o farm),
akibatnya rerjadilah kelebihan pasokan (over supply) sehingga harganya jatuh.
Saat itulah paradigma peningkatan produksi pertanian yang semata-mata
ditujukan untuk  lebih menekankan pada peningkaran kapasitas produksi
primer menimbulkan persoalan baru.

Persoalan baru itu muncul ketika peningkatan produksi primer yang
sehelumnya aromaris meningkatkan pendaparan produsen (petani) rernyata
ridak lagi. Dalam suasana produksi berlebih, upaya meningkatkan produksi
justru akan meningkarkan resiko kerugian, dari situlah lahir suatu paradigma
baru pertanian yang disebut agribisnis yang didefinisikan sebagai :

“The sum fotal of all eperations invelved in the monufacture and
distribution of farm supplies; production operations on the form;
processing and distribution of form commedities and items maode
from them.” (J.H. David and R.A. Goldberg : A Concept of
Agribusiness 1957)
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Di Amerika Serikat agribisnis diterapkan di daerah vang kuar basis
pertaniannya. Sejak itu basis pertanian Amerika Serikat berkembang pesat.
Kejatuhan harga komeditas primer dapar diredam dan distribusi pendapatan
pihak yang terlibar dalam mara rantai produksi, pengolahan, dan pemasaran
menjadi lebih merata. Schain itu pembagian keuntungan antara produsen,
distriburor, dan supermarker serra pasar akhir konsumen menjadi lebih
adil. Selanjutnya, dengan di ikuri implementasi kebijakan industri yang
tepat, industri pengolahan produk pertanian juga makin cepat berkembang
(ketika rtulisan ini disusun, Prof. Bungaran Saragih telah sempat beberapa kali
berdiskusi dengan Prof. Golberg di Harvard University, Amerika Serikar) .

Di Indonesia, perkembangan dan penerapan paradigma agribisnis sejalan
dengan pertumbuhan produksi pertanian primernya. Ketika awal Orde Baru
tahun 1966, pemerintahan baru di bawah Presiden Socharto menghadapi
berbagai kesulitan ckonomi dan pangan. Inflasi tinggi, jumlah cadangan
devisa rendah, utang negara sulir dibayar, harga bensin tidak terjangkau, dan
produksi pangan tidak cukup. Produksi pangan seperti beras, jagung, kedelai,
gula, buah, sayur, ayam, telur, susu, minyak makan, dan daging sapi dalam
keadaan kekurangan (shortage). Kalaupun ada di pasar, masyarakat juga tidak
banyak yang mampu membeli karena jumlah orang miskin lebih dari setengah
populasi penduduk Indonesia.

Meskipun kondisi ekonomi sulit tetapi infrastrukrur fisik dan sumberdaya
manusia  untuk meningkatkan produksi pangan sudah ada. Pabrik pupuk
urea dan ZA Sriwijaya sudah mulai berproduksi, dan bendungan Jatilihur
sudah selesai dibangun, Institur Pertanian Bogor yang kampusnya dibangun
tanggal 27 April 1952 (pelerakan batu pertama oleh Presiden Rl pertama, Ir.
Sukarno) telah menghasilkan banyak lulusan dan siap melaksanakan program
peningkatan produksi pangan besar-besaran.

Selain itu warisan utang Pemerintah Orde Lama hanya 2.5 milyar US
$ (bandingkan dengan utang pemerintah tahun 2009 vaitu lebih dari 600
milyar US § dan berpotensi rerus bertambah). Menurus penjelasan Dirs.
Frans Seda (menteri perkebunan dan pertanian awal Orde Baru), komodira
pertanian untuk ekspor saat itu masih sangat bernilai tinggi (teh, kopra, karet,
kina, kopi dan lada) sehingga pemerintah Orde Bary mampu memperoleh
devisa yang memadai untuk menjalankan roda pemerintahan baru.

Dalam kondisi kekurangan hasil pangan dan pertanian seperti itu,
paradigma yang lebih menekankan pada aspek peningkatan produksi melalui
program Bimas (Bimbingan Massal) diterapkan secara nasional. Meskipun
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pada awalnya ada sikap skeptis, namun pada tanggal 1 April 1969, program
Bimas dilaksanakan serentak dan intensif dari Aceh sampai Irian Barar,
Adanya sikap skeptis dari sebagian orang telah menimbulkan pertanyaan
mengapa pertumbuhan pertanian begitu cepat dan baik dibanding yang di
antisipasi aleh para pengamat pembangunan pestanian asing waktu itu? Pada
saat itu, beberapa pengamat juga melihar prospek perkembangan pertanian
tidak akan secepar itu. Seperti yang ditulis Clifford Geertz:

Tanpa adonya rekonstruksi osli dari peradabon  Indenesia ...
Menuangkan pupuk ke sawah-sawah kecil di Jawa, sebagaimcna
irigasi modern, pengelahon tarah yang intensif don diversifikasi
tanaman sebelumnya, honya okan membuat satu hal : kelumpuhan.

Begitu juga David Penny pengamat asing lain yang mempunyai banyak
pengalaman tentang pedesaan Indonesia setuju dengan hipotesis ini dan dia
menulis:

Keenggonan para pefani untuk membeli pupuk, peralatan modern
dan lain-lain masih sangot besar, sehingga tidak mungkin modernisasi
substansial di pertanian kecil Indenesia akan terjodi dalam safu atau
dug dasawarsa.

Intinya, kedua pengamat itu meragukan kemampuan Indonesia bisa
berproduksi pangan karena kemampuan petaninya rendah. Apalagi, Indonesia
juga telah kehilangan kesemparan menempatkan [RR1 (International Rice
Rescarch Institut) di Indenesia karena sikap politik Presiden Sockarno yang
tidak mau runduk dengan keinginan asing yang merugikan Indonesia (slogan:
go ta hell with your aid).

Menurur Hill (2001}, apa yang dikhawarirkan oleh dua pengamat asing
itu ternyata tidak terjadi. Selanjutnya menurut Hill (2001), setidaknya ada
dua fakror yang mempercepat pembangunan pertanian di Indonesia. Pertama,
komitmen pemerintah yang kuat, khususnya untuk produksi beras dan
produk pertanian lainnya, Produksi beras telah di jamin harga penjualannya
dan banvaknya subsidi yang diterima para petani (benih, pupuk, pestisida,
penyuluhan, irigasi dan kredit yang mudah dan berbunga murah). Demikian
pula untuk pengembangan perkebunan, khususnya perkebunan yang dimiliki
negara telah menerima kredit bersubsidi, injeksi modal saham, dan bimbingan
di bawah program bantuan asing.

Hill (2001) juga menyatakan bahwa, pertanian seperti bagian
ckonomi lain, mendapat keuntungan dari banyaknya investasi infrastrukrur
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permerintah. Pernyataan itu sangat dapar dibenarkan karena dalam rangka
menunjang pembangunan perianian telah dibangui secara besar-besaran
sejumlah infrastruktur pendukungnya mulai waduk beserca jaringan irigasinya,
jalan, jembatan hingga pembangunan pasar Inpres yang sangat membantu
peningkaran penjualan hasil pertanian, Demikian pula fasilitas penunjangnya,
mulai dari SIY Inpres vang didirikan di pelosok-pelosok desa, sehingga petani
bisa menyekolahkan anaknya, hingga program bagi pendidikan petaninya,
Ribuan penyuluh juga dididik dan diterjunkan ke pelosok-pelosok desa dalam
rangka prograin BIMAS, dan program peningkatan produksi beras nasicnal.

Faktor umum kedua adalah lingkungan eksternal yang menyenangkan.
Kemajuan teknologi yang cepat telah menekan keluar produksi beras, hasil
bumi pangan lainnya dan hasil bumi tertentu. Juga meskipun kurang begiru
penting, kedekatan Indonesia dengan dua negara produsen hasil bumi,
Malaysia dan Thailand berakibar dan terbukei berpengaruh pada perluasan
perkebunan milik pemerintah. Karena it Indonesia mampu membangun
keuntungannya yang komparatif, dalam kasus konsenrtrasi pada beras
khususnya di daerah Jawa-Bali, Sulawesi Selatan dan Sumatra Barar serta
dalam berbagai hasil bumi yang berada di Sulawesi, Sumatra dan Kalimantan
(Hill, 2001).

Akhirnya dengan komitmen vang kuat dari pemerintah pusat yang
ditindak lanjuri hingga tingkar kecamatan maka tidak sampai dua dasa warsa
(pulub tahun} sejak program peningkatan produksi dicanangkan pada tanggal
L April 1969, tepatnya tahun 1985, hampir semua jenis komoditas pertanian
primer mengalami kelebihan pasokan (over supply). Tanda arau indikator yang
kuar adanya kelebihan produksi adalah harga komoditas primer yang terus
menurun dibandingkan tahun sebelumnya serta jika dibandingkan dengan
produk industri. Mulai dari gabah, telur, ayam brailer, susu, cengkeh, jeruk,
tandan buah segar sawit, buah jeruk, tomar, cabai, bawang merah, hingga
biji kopi dan biji coklar, semua mengalami tekanan harga pada komoditas
primernya tetapi tidak demikian dengan produk olahannya, terutama olahan
sekunder apalagi tersier.

Keberhasilan dalam peningkatan produksi menimbulkan persoalan baru
yang lebih kompleks dan lebih rumit, Keberhasilan mengatasi kelangkaan
telah menimbulkan persoalan baru yaitu kelebihan produksi hasil pertanian
primer. Profesor Bungaran sering menyebut dengan istilah second generation
problem. Paradigma lama yang lebih menekankan pada peningkatan produksi
sudah tidak dapar direrapkan lagi karena rernyata menimbulkan persoalan
baru herupa harga jawh sehingga merugikan perani schagai produsen.
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Saat irulah mulai berkembang pemikiran rentang konsep awal agribisnis.
Konsep ini bermula dari upaya mendekatkan sekror perianian on farm ke
sektor industri pengolahan. Tujuannya agar petani memperoleh nilai tambah
atas komoditas primernya yang sering jatuh pada waktu panen. Pada saat
itu, Prof. Bungaran Saragih menyatakan perlunya peningkatan nilai rambah
komoditas perkebunan agar bisa memiliki keunggulan kompetitif, karena
perkebunan khususnya yang berbasis tanaman tropika sudah memiliki
keunggulan komparatif (Kompas, 1986). Upaya meningkatan nilai tambah
hasil pertanian primer adalah dasar dari pengembangan konsep agroindustri.

Konsep agroindustri juga dikembangkan aleh beherapa ilmuwan dari
beberapa universitas di Indonesia, Selanjurnya konsep agroinduseri yang
dikembangkan oleh staf pengajar Institue Percanian Bogor (IPB) khususnya
tim Fakultas Teknologi dan Mekanisasi Perranian, dan Universitas (ajah
Mada (UGM) mendapat tanggapan dari pemerintah. Strukrur organisasi
setingkat Dirckrorat Jenderal di Departemen Perindustrian dibuat secara
khusus untuk menangani kebijakan industri pengolahan hasil pertanian
kehutanan dan perikanan pada tahun 1988,

Konsep agroindustri makin mendapar tanggapan yang luas ketika tahun
1990, Prof. Bungaran Saragih diundang oleh Laksamana Arifin (KSAL
pada saar i) untuk mempresentasikan makalahnya mengenai strategi
industrialisasi di Wisma Elang JI. Diponegoro Jakarta Pusar, Selain peringgi
militer, hadir pula Dr. Anwar Nasution (UI) dan Putera Sampurna {pemilik
perusahaan rokok Diji Sam Soe pada wakru i) didampingi staf sekaligus
pentetjemahnya Dita Amahorsea, Makalah it digabung dengan makalah
lain dan dirangkum oleh rim perumus kemudian dipresentasikan kembali di
Aula Jenderal Sudirman di hadapan sejumlah perwira tinggi ABRI (antara
lain Jenderal Try Sutrisno dan Letjend IB Sudjana) MABES HAMNEKAM Jl.
Merdeka Barar Jakarta Pusar,

Selanjutnya pada tahun 1991, dalam rangka Dies Nartalis IPB ke-28,
Panglima ABRI, pada wakwu it Jenderal Benny Moerdani menyampaikan
makalah yang  menckankan pentingnya agroindustri dalam rangka
pengembangan industri Indonesia, Bahkan dalam kesemparan tersebur,
dikatakannya dengan tegas bahwa Indonesia sebaiknya mengarahkan
pengembangan industrinya menjadi salah satu dari kelompok Newly Agro
Industrial Countries (NAICS) dan bukan salah sacu dari Newly Industrial
Countries. (yang populer pada saat i) Dengan menerapkan konsep
NAICS terseburt, trilogi pembangunan yang mencakup pertumbuhan,
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pemerataan. dan stabilitas pembangunan diharapkan lebih cepat tercapai dan
berkesinambungan,

Konsep agroindustri dan agribisnis makin mendapat tanggapan luas
tahun 1993, ketika Presiden Socharto berpidato dalam rangka Dies Nagalis
IPB ke-30 mengenai arah dan strategi industrialisasi. Konsep pidato tentang
strategi industrialisasi yang dibacakan oleh Presiden Socharto di Tstana Bogor
tanggal 2 Seprember 1993 terscbur sebagian besar disiapkan oleh tim kecil
Pusar Studi Pembangunan IPB (PSP-IPB) (Dr. SMH Tampubelon, Dis.
Saryawan Sunito, Ir. Bayu Krisnamurchi dan Ir. Rachmat Pambudy, MS).
PSP pada wakeu itu dipimpin oleh Dr. Ir. Bungaran Saragih, MEc. Sejak
itulah agribisnis mulai di implementasikan pada pembangunan pertanian
meskipun dalam lingkup dan skala ya ng masih rerbatas.

Tahun 1993, Departemen Pertanian membentuk Badan Agribisnis,
suatu institusi strukrural lingkup departemen setingkar Direkrorar Jenderal.
Badan Agribisnis dibentuk untuk mengakomodasi kebijakan bary sebagai
akibar melimpahnya produksi pertanian primer, Berlimpahnya produksi
sebenarnya adalah keberhasilan program peningkatan produksi yang secara
intensit dilakukan oleh para petani dengan program penyuluhan yang intensif
pula (kebijakan sentralistis). Melalui Badan Agribisnis, paradigma itu mulai
di uji coba penerapannya sebagai model pembangunan pertanian baru.

Dalam perjalanannya, agribisnis sebagai paradigma baru bukan hanya
paradigma pembangunan pertanian yang baru tetapi juga paradigma
pembangunan ckonomi nasional. Pemikiran itu secara lebih utuh diruliskan
schagai judul Orasi llmiah Guru Besar Terap Tlmu Ekonomi Pertanian Prof.
Dr. Bungaran Saragih, yang bertajuk “Pengembangan Agribisnis dalam
Pembangunan Ekonomi Nasional” (1995). Secara garis besar diungkapkan
dan diuraikan mengenai peran (usaha) agribisnis sebagai mega sektor dalam
perekonomian nasional Indonesia.

Saat itu agribisnis sebagai suatu mega sekeor mampu menyerap tenaga
kerja sekitar 75 persen dari angkatan kerja nasional Indonesia, menyumbang
lebih dari 50 persen PDB nasional serta mampu meningkatkan nilai tambah
produk pertanian dan meningkatkan nilai ekspor Indonesia. Inti orasi itu
ialah, jika agribisnis diterapkan dalam kebijakan ekonomi nasional Indonesia
saat itu maka pengangguran dapar cepat reratasi. pengurangan jumlah
orang miskin dapat dilakukan sehingga pembangunan sekaligus pemeraraan
peadapatan secara alamiah dapat diharapkan berkesinambungan,
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Penerapan Agribisnis sebagai Paradigma Pembangunan
Pertanian

Selama pra dan masa Pembangunan Jangka Panjang 1 dapat dikatakan
bahwa kita melihat pertanian secara sangat sempit, semara-mara hanya melihat
subsistern produksi atau usahataninya saja. Cara pandang yang lama ini telah
berimplikasi yang tidak menguntungkan bagi pembangunan pertanian (dan
perdesaan) yakni pertanian dan perdesaan hanya sebagai sumber produksi
primer yang bzrasal dari rumbuhan dan hewan tanpa menyadari potensi
bisnis vang sangat besar yang berbasis pada produk-produk tersebut. Padahal
lingkup bisnis dalam pertanian bukan masaiah kecil. Bisnis dalam lingkup
pertanian yang diperluas dari hulu, en farm, hilir dan sarana penunjangnya
dapar menjadi sumber pertumbuhan ckonomi nasional urama, penyedia
lapangan kerja, mengembangkan pembangunan daerah, dan sumber devisa
yang besar. Dalam model agribisnis sudah rersirat perubahan strukeur
perckonomian dari pertanian ke industri dan jasa informasi. Jadi model
pengembangan pembangunan dalam sistem dan usaha agribisnis sangat cocok
dengan trilogi pembangunan, yaitu pertumbuhan, pemerataan dan stabilitas
{saat ini pemerintahan 5BY memodifikasi menjadi pro growth, pro poor dan pro
job melalui penerapan revitalisasi pertanian). Apabila agribisnis berhasil maka
sehagian pekerjaan besar untuk melaksanakan trilogi pembangunan sudah
diselesaikan. Ttulah dasar pemikiran dan cara baru dalam melihat pertanian.

Agribinis merupakan cara baru melihat pertanian. Jika dahulu melihat
secara sektoral sekarang intersekroral. Apabila dahulu melihat secara subsistem
sekarang melihat secara sistem. Jika dahulu bisa dilihat secara terpisah-pisah
saat ini harus terintegrasi dan holistik. Apabila agribisnis usahatani dianggap
sebagai subsistem maka ia tidak terlepas dari kegiatan di agribisnis non-
usahatani seperti agribisnis hulu dan hilir. Jadi melalui sistem dan usaha
agribisnis, pendekatan secara sektoral ke intersckroral, subsistem kepada
sistem, terpisah ke terintergrasi, dan pendekaran dari hanya produksi ke bisnis.

Dalam model pengembangan agribisnis ada implikasi terjadi perubahan
kebijakan di sektor pertanian. Pertama, produksi sckeor pertanian harus lebih
berorientasi kepada permintaan pasar, ridak saja pasar domestik tetapi juga
pasar internasional. Kedua, pola pertanian harus mengalami transformasi dari
sistem pertanian subsistem yang berskala kecil dan pemenuhan kebutuhan
keluarga ke usaharani dalam skala yang lebih ckonomis. Hal ini merupakan
keharusan, jika produk pertanian harus dijual ke pasar dan sekror pertanian
harus menyediakan bahan baku bagi sekror industri (Saragih 2004).
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Bagi negara yang mempunyai potensi besar di sekror pertanian dan
memiliki keunggulan kompararif seperti Indonesia, maka agreindustni atau
industrialisasi berbasis pertanian tropika hendaknya berbasis keunggulan
sumherdaya pertanian (resources based atau agro based). Beberapa prinsip

pembangunan melalui pengembangan paradigma agribisnis adalah sebagai
berikur:

L Paradigma Agribisnis merupakan suatu model vang mencakup sistem
dari kegiatan pra dan budidaya, panen, pascapanen dan pemasaran serra
sckror sektor penunjangnya sebagai suatu sistem vang saling terintegrasi
kuat satu dan lainnya serra sulit dipisahkan.

2. Berorientasi pasar (marker oriented), yaitu menempatkan pendekatan
supply-demand sebagai pertimbangan utama dan pemerintah menjadi
bagian tak terpisahkan dalam proses produksi dan distribusi untuk
mengatasi kegagalan pasar yang bisa merugikan produsen (petani)
maupun konsumen (baik industri maupun rumah tangga).

3. Menerapkan konsep pembangunan berkesinambungan  (sustainable
develapment), yaitu dengan memperhitungkan kesinambungan supply,
demand, dan daya dukung lingkungan unruk produksi jangka panjang.

4. Keterkaitan sistem produksi dengan pendukung yang efisien seperti:
(a) penyediaan input produksi (lahan, air, benih, pupuk, pestisida, dan
tenaga kerja), (b) perbankan dan asuransi, (c) industri pengolahan, (d)
penelitian (pengembangan reknologi untuk meningkatkan nilai tambah),
dan (f) transportasi (jalan, pelabuhan, angkuran).

5. Dukungan sistem informasi. Tersedianya data yang akurar dan mudah
didapar saar diperlukan. Data ity antara lain: iklim, teknologi, produksi,
konsumsi, pasar dan harga.

6. Pada akhirnya yang melaksanakan proses produksi adalah orang orang
vang terlibar dalam kegiatan itu. Orang atau kelompok orang itu dapar
berupa individu, kcluarg,a, organisasi koperasi atan perusahaan swasra/
BUMN (sering disebut pemangku kepentingan/stake holder).

Dalam perjalanan selanjutnya, agribisnis juga mendapat banyak sekali
tantangan sekaligus harapan dari para pihak yang belum paham dan merasa
akan mendapar kerugian atau manfaar karenanya. Tantangan yang berupa
kritik, penyempurnaan atau sekaligus harapan agar segera diterapkan dalam
skala yang lebih luas dan langsung sebagai suatu model pembangunan
pertanian makin besar,
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Dalam lingkup perusahaan, agribisnis relatif lebih mudah dipahami dan
diterapkan, karena dapat langsung dilihat hasilnya. Integrasi pertanian hulu,
budidaya, hilir dan menggabungkan sarana penunjangnya dalam saru unit
perusahaan perkebunan kelapa sawit, karet atau cokelat makin sering kita
saksikan. Demikian pula integrasi dalam peternakan sapi dan ayam broiler.
Pembibitan (hulu), penggemukan (budidaya), pemotongan, pengolahan
(hilir), dan dukungan penyuluhan serta perkreditan (penunjang) sudah
menjadi keharusan untuk mencapai efisiensi produksi. Integrasi dalam proses
produksi pertanian, peternakan, perikanan, dan kehutanan pada dasarnya
adalah penerapan paradigma agribisnis dalam lingkup perusahaan.

Semenara itu penerapan paradigma agribisnis dalam lingkup wilayah,
kabupaten, provinsi, dan negara Indonesia, memerlukan suaru dukungan
yang lebih luas lagi. Dukungan, kritik, dan saran tidak hanya datang dari
kalangan ilmuwan tetapi juga dari pihak yang merasa berkepentingan dan
mungkin juga bisa dirugikan scandainya agribisnis diterapkan dalam skala
vang lehih luas lagi. lmuwan seperti Prof. Sumitro Djojohadikusumo juga
memberi dukungan penerapan agribisnis dalam pembangunan perranian.

Sementara itu Prof. Mubyarto dalam berbagai kesemparan bertemu
di kantor Bapak Frans Seda (sckaligus menjadi pemandu diskusi) ternyata
hanyak memberikan kritik tajam. Prof. Mubyarto khawatir bahwa penerapan
paradigma agribisnis hanya akan menguntungkan pengusaha besar saja dan
dianggap akan merugikan petani, khususnya petani kecil. Namun Drs. Frans
Seda. seorang tokoh nasional yang akif menulis dan beberapa kali menjabat
menteri banyak memberikan masukan dalam penyempurnaan paradigma
agribisnis.

Pemikiran Prof. Dr. Sayogyo, Prof. Dr. Lukman Sutrisno, Dr. Felix
Sitorus, Dr. Satyawan Sunito, Dr. Harianto, Dr. Tungkot Sipayung, Dr.
Abdul Basit, dan Dr. Endriatmo Sutarto serta Ekonom Ul (Prof. Dr. Sri Edi
Swasono) dan UGM (antara lain Praf. Dr. Dibyo Prabowa dan Dr. Gunawan
Sumodiningrar). Dr. HS, Dillan dan Ir. Gunardi, MA banyak mewarnai
penyempurnaan agribisnis sebelum diterapkan pada skala yang lebih luas.
Diskusi dengan Dr. Peter Timmer, Dr. Don taylor, Prof. Dr. John Mellor,
dan Prof. Dr. Bruce Glassburner. Peneliti [nstitute Development Economics
(IDE} Tokyo Japan seperti Dr. Norio Mihira dan beberapa pimpinan IDE
dan peneliti dari Tokyo Nodai dan Universitas Tokyo silih berganti datang
dan pergi untuk memberi masukan, Selain itu para peneliti dari Universitas
Gottingen Jerman, Dr. Dictard May, Prof. Dr. Kuhnnen, Prof. Dr. Mannick,
dan Prof. Dr. Schifert juga sering menjadi mitra diskusi yang menarik.
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Dukunpgan pada paradigma agribisnis juga diberikan oleh Gus Duor (K H.
Abdurahman Wahid). Perkenalan intensif Prof. Bungaran Saragih dengan Gus
Dur terjadi pada saar ada acara LP2NU (Lembaga Pengembangan Pertanian
Nadhatul Ulama, tahun 1990), dan saat Gus Dur menjabat Presiden Republik
Indonesia. Dalam suatu kesempatan menemui Gus Dur, di Istana Merdeka
bulan Tuli tahun 2000, Prof. Bungaran Saragih menyerahkan buku Agribisnis
Paradigma Baru Pembangunan Ekonomi Berbasis Pertanian, Pada pertemuan
i, Grus Dur dengan tegas mengatakan bahwa di masa mendatang pemikiran
mengenai agribisnis terus diperlukan dan menjadi perbatian hanyak orang,

Dukungan kongkric diberikan oleh Presiden Abdurahman Wahid,
ketika ranggal 22 Agustus 2000, Prof. Bungaran Saragih ditunjuk (tanpa
ditanya dulu kesediaannya dan ranpa diminta pertimbangan sebelumnya)
dan langsung diumumkan menjadi Menteri Pertanian dan Kehutanan.
Selanjutnya Presiden Megawati, kerika terpilih menggantikan Abdurahman
Wahid, menunjuk kembali Prof, Bungaran Saragih, sebagai Menteri Pertanian
pada Kabiner Gorong Royong hingga tanggal 20 Okrober 2004,

Sejak diangkat menjadi Menteri dan memimpin Departemen Pertanian,
maka kesempatan menerapkan agribisnis sehagai paradigma pembangunan
pertanian menjadi semakin terbuka dan leluasa, Keleluasaan dapart diperoleh
karena Departemen Pertanian adalah salah saw departemen yang memiliki
Sumberdaya Manusia Strata 3 (Dokror) terbanyak di Indonesia. Schingga
suatu pemikiran yang bisa dijadikan sebagai konsep untuk mengembangkan
sebuah paradigma pembangunan dapar dirumuskan dengan baik,

Selain ite dengan dukungan pejabat eselon saru, dua, dan tiga di
Departemen Pertanian yang umumnya memiliki pengalaman  birokrasi,
kecakapan dan pendidikan vang memadai (banyak diantaranya memiliki
kualifikasi sangat baik) maka agribisnis sebagai paradigma dapat disusun
dalam suaru rencana strategis pembangunan pertanian. Hanya saja dalam
proses perumusannya perlu disesuaikan dengan berbagai peraturan dan
undang undang yang berkaitan langsung dengan pembangunan pertanian.
Undang-undang yang perlu diperhatikan saat itu anrara lain UU No. 25
Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) Tahun
2000-2004, UU Otonomi Daerah, UU Budidaya Tanaman, serta undang-
undang dan peraturan lainnya yang relevan dan berkaitan.

Dalam suasana keterbukaan yang sudah menjadi runtutan reformasi,
maka agtibisnis scbagai suat paradigma pembangunan harus didiskusikan
secara terbuka dan transparan pula sebelum diterapkan sebagai dasar
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pembangunan pertanian. Proses awa! diskusi dilakukan di dalam lingkungan
internal Departemen Pertanian sendiri, d dalam lingkup Direktorat Jenderal,
Badan dan lingkungan Sekretariat serta Inspektorar Jenderal secara paralel
serta mulai tingkat tertinggi hingga staf di bawahnya. Setelah menjadi draft
yang layak, kemudian didiskusikan antardepartemen terkait, yang seringkali
menjadi mitra terdekat dengan kepentingan pembangunan pertanian.

Diskusi dan pembahasan sangat intensif dilakukan bersama Komusi 111
DPR, dengan Ketua Komisi Ir. Awal Kusumah, MS, Wakil Kerua, Drs.
imam Churmen dan Ir. 1 Made Urip. Setelah melalui penyemputnaan yang
signifikan maka bersama para anggota DPR yang tergabung dalam Komisi 111,
akhirnya paradigma agribisnis dikukuhkan sebagai plarform pembangunan
pertanian Indonesia periode 2000-2004.

Melalui rapar-rapat intensif yang dilakukan oleh Anggota DPR Komisi
111 bersama dengan Departemen Pertanian dan instansi terkait (BAPPENAS,
BULOG, Departemen Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan, Keuangan,
Kimpraswil, Luar Negeri, Kantor Menko Perckonomian, Polkam dan Kesra,
dan BPS) sejak tahun 2000 hingga awal 2001, akhirnya disepakari bahwa
agribisnis menjadi platform yang saling terkait dengan departemen lain.

Selanjutnya sistem dan usaha agribisnis yang, dibangun ke depan adalah
suatu sistem dan usaha yang tangguh yang memiliki empat karakreristik
yaitu (1) berdaya saing, (2) berkerakyatan, (3) rerdesentralistis dan (4)
berkelanjutan. Dengan kesepakatan seperti ira maka pembangunan pertanian
selama periode 2000 hingga tahun 2004 memiliki arah dan rujuan yang
jelas serta memiliki panduan dan bimbingan dari para Anggora DPR yang
tergabung dalam Komisi 111 serta komisi-komisi lain yang masih berkaitan
dengan pembangunan pertanian.

Selain itw, karena sosialiasi paradigma agribisnis juga dilakukan di
lingkungan pemerintah daerah, perguruan tinggi serta organisasi petani dan
organisasi kemasyarakatan lainnya (LSM, perusahaan, koperasi, dan lembaga
perbankan) maka dalam perjalanannya, pembangunan pertanian menjadi
lehih mudah dilaksanakan karena kesamaan persepsi. Melalui kesepakartan itu
pula, pembangunan pertanian lebih mudah diawasi, dievaluasi, dimonitor,
dan diukur kinerjanya. Singkatnya pembangunan pertanian selama periode
2000-2004 adalah pembangunan pertanian yang berkonsep. Pembangunan
pertanian memiliki cetak biru yang baik, sehingga dalam perjalanannya
meskipun penuh rintangan namun karena sudah memiliki rel dan rambu
rambu yang jelas maka segala rintangan dapat diselesaikan dengan baik.
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Setelah selama kumn;:rl lehily empat tahun, itttpicmcnta,-;i paradigma
agrivisnis dalam rangka pembangunan pertanian, keberhasilan dan kinerjanya
secira umum dapat diukur dan dikarakan baik. Terutama jika diingat kondisi
awal reformasi yang dibuat dengan krisis moneter kemudian diikuti krisis
ckonomi dan akhirnya diciprakan krisis pangan (harga beras naik 300
persen) yang berlanjur pada krisis politik, yaitu ketika pemerintahan Presiden
Suharto jaruh. Kinerja pembangunan pertanian Indonesia sampai tahun 2004
memang belum sepenuhinya seperti yang diharapkan tetapi sudah lebih baik
dibandingkan dengan kinerja pembangunan pertanian pada periode krisis
ckonomi (1997/8-1999), bahkan dalam beberapa hal kinerja tersebut lebih
baik dibandingkan sebelum krisis ekonomi (1993-1997), Tidak hanya lebih
baik, pembangunan pertanian Indonesia juga makin berkualitas.

Hasil pembangunan pertanian (2000-2004) dapar dikatakan berkualitas,
karena pembangunan pertanian dilaksanakan lebih banyak oleh masyarakar
pertanian it sendiri. khususnya para perani kecil dan pelaku agribisnis
lainnya (peaple driven). Hasil pembangunan pertanian yang berkerakyatan
ini relah menyebabkan petani dan pelaku agribisnis lainnya tumbuh dan
berkembang secara lebih mandiri tanpa banyak bergantung pada peran
langsung pemerintah semarta (government driven). Pembangunan pertanian
yang mengembangkan sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing,
berkerakyatan, berkelanjuran, dan terdesentralistis, dapat mengatasi sebagjan
besar warisan persoalan masa lalu.

Sejak  agribisinis  sebagai paradigma mulai  dikembangkan dan
dilaksanakan, relah banyak yang dilakukan namun lebih banyak lagi yang
belum terselesaikan. Kesempatan empat tahun di Departemen Perranian
sering diungkapkan oleh Prof. Bungaran Saragih scbagai tempar untuk
melaksanakan kebenaran. Mengapa demikian? Karena sejak Ir., Bungaran
Saragih lulus tahun 1971 dan diangkar sebagai dosen Institur Pertanian Bogor,
yang dilakukannya sehari-hari adalah mencari dan mengajarkan kebenaran,
Kebenaran akademis yang dicari bersama-sama dengan muridnya, kawan-
kawannya dan juga bersama guru-guru yang selalu dihormatinya. Sedangkan
kebenaran akademis yang dicarinya melalui proses pendidikan, penelitian
serta pengembaraan ilmiah dengan gigih, sabar dan tekun i dirangkum
menjadi suatu konsep yang utuh sejak awal tahun 80-an.

Secara konsisten pula, segala pemikiran dan ajaran kebenaran it terus
menerus discbarluaskan melalui media rulis dan elekrronik sampai akhirnya
pemikiran ity dijadikan sebagai bagian dari pidato (orasi) saar dikukuhkan



14 = Refleksi Agribisnis: 45 Tahun Profesor Bungaran Saragih

menjadi Guru Besar tahun 1995. Kemudian, ketika ahun 2000 diangkat
menjadi Menteri Pertanian dan Kehuianan, kegiaran mengajarkan kebenaran,
dilanjutkan terus sckaligus diikuri dengan melaksanakan kebenaran.

Pemikiran yang dicari bersama akhirnya menjadi paradigma yang bisa
diajarkan bersama dan bisa dilaksanakan dalam kerangka sistem dan usaha
agribisnis. lrulah sebabnya selama memimpin Departemen Pertanian, Prof.
Bungaran Saragih juga berpedoman pada paradigma rersebut. Sehingga
siapapun bisa memberi masukan, mengkritik, memberi saran, dan juga
menyempurnakannya karena tujuzn akhirnya sama, yaitu kemajuan pertanian,
kemakmuran perani serta nasyarakat Indonesia,

Akhirnya, sebelum menutup tulisan ini kita perlu saling mengingatkan
hahwa sebagian besar penduduk Indonesia berada di wilayah perdesaan dan
mereka hidupnya tergantung pada sekror pertanian on farm serta sebagian
besar dari mereka juga masih berada dalam cengkeraman kuat kemiskinan.
Dengan demikian, pengembangan sistem dan usaha agribisnis amar strategis
dalam rangka membebaskan penduduk dari kemiskinan, mengeluarkan dari
on farm (sebagian dari mereka), meningkatkan taraf hidup sebagian besar
penduduk perdesaan, penyediaan pangan, pakan, serat, bahan bakar serta
bahan baku obat berkualitas bagi seluruh penduduk Indonesia.
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